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ABSTRACT

Fraud is the use of one’s occupation for personal enrichment through the deliberate misuse
or application of the employing organization’s resources or-assets. This research was
conducted to determine the influence of intern control, love of money, religious faith,
organizational justice, and organizational commitment to fraud act. This research uses 89
internal auditors of company that joined in Communication Forum Unitary Internal
Supervisory in East Java as the respondent by using purposive sampling. This is quantitative
research, which data will be analyzed by using multiple regression in SPSS software 23. The
results of this research indicate that the intern control and religious faith have significant
effect to prevent fraud, but organizational justice and organizational commitment have no
significant effect to prevent fraud, and love of money has no significant effect to fraud act.
This results are expected to develop new knowledge also as a consideration for management
company in planning to prevent fraud act.

Key words: intern control, love of money, religious faith, organizational justice,
organizational commitme

PENDAHULUAN

ACFE (Association Of Certified Fraud
Examiners) mengartikan  kecurangan atau
kejahatan kerah putih sebagai penggunaan
jabatan seseorang untuk memperkaya diri
pribadi melalui penggunaan - atau
pemanfaatan sumber daya atau kekayaan
organisasi di tempatnya bekerja secara
sengaja dikelirukan (ACFE dalam Wilopo,
2014 : 256). Kecurangan yang sering
dilakukan oleh para pelaku dalam dunia
bisnis dibagi menjadi tiga kategori yaitu:
manipulasi laporan keuangan (financial
statement fraud), korupsi (corruption), dan

penyalahgunaan asset (asset
missapropriation).
Kecurangan yang paling

merugikan negara Indonesia adalah kasus
korupsi. Berita yang ditulis oleh wartawan
bernama Marlin  Dinamikanto dari
Nusantara.News, menyatakan bahwa tahun

2012 tepatnya bulan september terjadi
skandal e-KTP (Kartu Tanda Penduduk
Elektronik). Proyek pengadaan e-KTP
dimulai Kementerian Dalam Negeri sebagai
pelaksana pada tahun 2011-2012. Dana
anggaran proyek ditaksir mencapai angka
Rp 59  triliun. KPK (Komisi
Pemberantasan Korupsi) sebagai institusi
independen yang  menangani  kasus
kecurangan korupsi menemukan adanya
indikasi kerugian negara dari proyek ini.
Masih menurut Dinamikanto, taksiran nilai
yang ditemukan oleh KPK mencapai angka
Rp 2,3 triliun. Angka kerugian yang sangat
besar tersebut tentu menjadi momok yang
menakutkan bagi rakyat indonesia dan
dapat menurunkan tingkat kepercayan
masyarakat karena uang hasil bayar pajak
tidak dipergunakan sebagaimana mestinya
oleh pengelola yaitu pemerintah.



Berdasarkan SAS 99 (AU 316)
kecurangan atas laporan keuangan dapat
terjadi pada kondisi individu mengalami
tekanan/dorongan/motivasi, mendapatkan
kesempatan/peluang, dan melakukan upaya
pembenaran. Kondisi seperti ini disebut
sebagai Fraud Triangle Theory.

Menangani  perilaku  kecurangan
salah satunya dengan cara membuat sistem
pengendalian internal yang baik, efektif,
serta efisien. Sistem ini untuk membendung
peristiwa-peristiwa masa depan yang tidak
diinginkan terjadi. Salah satu cara untuk
membuat sistem pengendalian internal yang
efektif dan efisien adalah '~ dengan
melakukan pemeriksaan dan pengawasan
agar tidak terjadi peluang untuk melakukan
kecurangan. Kondisi ini sesuai dengan hasil
penelitian yang menyatakan pengendalian
internal  berpengaruh negatif  terhadap
kecurangan (Made Dwi - Setiawan _dKK,
2015), namun ‘menurut Dian Mustika dkk
(2016) = berbeda, @ dimana  variabel
pengendalian - internal  tidak berpengaruh
signifikan terhadap kecenderungan
seseorang untuk melakukan kecurangan

Tekanan untuk melakukan
kecurangan dapat terjadi karena individu
mengalami krisis ekonomi berupa dorongan
mendapatkan banyak uang. Sifat serakah
merupakan salah satu karakter individu
seseorang yang memberikan dorongan
sehingga timbul rencana untuk melakukan
kejahatan kerah putih. Kadang kala, para
pelaku kejahatan kerah putih ini adalah
direktur perusahaan. Mereka seolah-olah
tidak menyadari kesalahannya dan merasa
benar serta pantas mendapatkan banyak
uang karena kontribusinya yang tinggi
terhadap  organisasi.  Individu  yang
memiliki sifat atau karakter ini cenderung
sangat mendewakan segala hal termasuk
uang karena menganggap bahwa uang
adalah segala-galanya. Pola pemikiran ini
dibenarkan karena uang adalah alat tukar
(Tang, 2007). Artinya semakin banyak
uang, maka akan semakin banyak barang
atau jasa yang dapat dibelanjakannya sesuai
dengan kemauan. Pola ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Luna-

Arocas dan Tang (2004) bahwa uang
memiliki motivator terhadap individu untuk
melakukan kejahatan. Kemudian tidak
sesuai dengan hasil penelitian Aditya
Pandu Wicaksono (2016) bahwa cinta uang
berpengaruh negatif terhadap kecurangan.

Usaha membentengi seseorang agar
tidak terjadi upaya melakukan kejahatan
tentu ini bukan perkara yang mudah.
Bahkan di Indonesia sendiri yang telah
menjadi promotor tingkat global dalam
pembentukan  pedoman tata  kelola
organisasi yang baik oleh Komite Nasional
Kebijakan Governance (KNKG), masih
mengalami  kasus kecurangan korupsi
dengan 178 kasus pada tahun 2016
(sumber: ACFE Indonesia Chapter dalam
Survai  Fraud - Indonesia 2016). Ini
mengidentifikasikan - bahwa pencegahan
kejahatan - kerah putih atau kecurangan
tidak bisa hanya dilakukan oleh pihak
eksternal seperti pemerintah ataupun swasta
tetapi  individu 1tu  sendiri. yang harus
memiliki niatan yang kuat untuk tidak
melakukan kecurangan dan juga harus
menyadari bahwa tindakan kecurangan
yang dilakukannya adalah perbuatan dosa.
Penelitian yang dilakukan oleh Pupung
Purnamasari dkk (2015) menyatakan bahwa
religiusitas -dapat mencegah seseorang
untuk melakukan kecurangan. Lain halnya
penelitian yang dilakukan oleh Ika dan Dita
(2017) yang menyatakan bahwa variabel
religiusitas  tidak - berpengaruh signifikan
terhadap kecurangan

Dunia kerja merupakan
berkumpulnya berbagai macam karakter
individu yang sama-sama  memiliki
motivasi untuk memenuhi kebutuhan

hidup. Jika kebutuhan hidup tidak dapat
terpenuhi, maka akan menimbulkan
perasaan tidak puas dalam dunia Kerja.
Ketidakpuasan ini sering kali terjadi karena
pengakuan yang rendah oleh atasan
(manager) atau bahkan reward yang
didapat tidak sesuai dengan kontribusi yang
telah  diberikan  kepada perusahaan.
Anggota karyawan yang merasakan kondisi
ini akan berfikir bahwa organisasi atau
perusahaan telah berlaku tidak adil dalam



memenuhi hak-hak karyawan. Persepsi ini
seperti yang diungkapkan oleh Robbins dan
Judge (2008 249) bahwa keadilan
organisasi adalah seluruh persepsi tentang
apa yang adil di tempat kerja atau
organisasi. Oleh karena persepsi rasa tidak
adil, maka akan menimbulkan dorongan
pada karyawan untuk melakukan kejahatan
kerah putih (fraud) sebab manajemen tidak
dapat memproduksi  keadilan  dalam
organisasi dengan baik. Penelitian yang
dilakukan olen Made Dwi Setiawan dkk
(2015) dan Anik Fatun N. (2013) bahwa
keadilan organisasi berpengaruh negatif
terhadap kecurangan. Berbeda hasil dengan
penelitian lka Ruly Pristiyanti = (2012)
bahwa variabel tersebut tidak berpengaruh
signifikan terhadap kecurangan.

Komitmen . organisasi- -menurut
Robbins dan Judge (2008 : 100) adalah
suatu keadaan ‘dimana seorang karyawan
memihak organisasi tertentu serta tujuan-
tujuan dan keinginannya untuk
mempertahankan keanggotaan. Anggota
karyawan yang memiliki loyalitas tinggi
kepada  organisasi akan bersedia
memberikan kontribusi pikiran, waktu,
tenaga, serta harta kepada organisasi. Bila
dalam sebuah perusahaan, seluruh anggota
karyawan dari tingkat bahwa sampai
tingkat atas berkomitmen bersama untuk
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya
tanpa memikirkan dapat keuntungan yang
besar dari perusaahan, akan menciptakan
budaya kejujuran, keterbukaan, serta sikap
saling membantu. Budaya-budaya ini dapat
mencegah tindakan kecurangan  bagi
perusahaan  (Wilopo, 2014 . : 284).
penelitian Lukita Tripermata (2016) dan
Aditya Pandu Wicaksono (2016) bahwa
komitmen organisasi berpengaruh positif
terhadap kecenderungan melakukan
kecurangan. Namun, penelitian yang
dilakukan oleh Anik Fatun Najahningrum
(2013) menyatakan bahwa komitmen
organisasi berpengaruh negatif terhadap
kecurangan.

Berdasarkan adanya research gap
dan latar belakang yang telah dijelaskan di
atas, maka judul yang digunakan dalam

penelitian ini adalah  “Pengaruh
Intern Control, Love Of Money, Religious
Faith, Organizational Justice, dan
Organizational Commitment Terhadap
Tindakan Kecurangan (Fraud): Persepsi
Auditor Internal”. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan sebagai bahan
pertimbangan bagi manajemen perusahaan
untuk mempekerjakan karyawan baru agar
tidak terjadi  hal-hal yang  dapat
menimbulkan kerugian bagi manajemen
dan pemegang saham.

RERANGKA
HIPOTESIS

TEORITIS DAN

Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori agensi dikembangkan oleh Jensen
dan Meckling, pada tahun 1976 merupakan
sebuah teori yang menjelaskan mengenai
hubungan antara prinsipal (principal) dan
agen (agent). - Hubungan agensi pada
perusahaan terjadi ketika hubungan antara
pemegang saham dan manajemen adalah
sebatas pada pendelegasian yang mana
wewenang dan kendali aktivitas usaha
diberikan  kepada = manajemen  untuk
menjalankan roda perusahaan.
Permasalahan yang sering terjadi ketika
pemegang saham hanya memiliki informasi
yang. terbatas terhadap .~ menajamen.
Solusinya adalah dengan -menggunakan
seorang - auditor  sebagai  pemeriksa
informasi-informasi keuangan dan
nonkeuangan perusahaan yang harus bebas
dari salah saji materiil agar pemegang
saham percaya bahwa manajemen berjalan
sesuai-dengan jalurnya.

Kecurangan (Fraud)

Association Of Certified Fraud Examiners

(ACFE) menguraikan tiga kelompok besar

dalam kejahatan kerah putih, yaitu:

1. Korupsi (Corruption), vyaitu skema
kejahatan kerah putih, dimana seorang
karyawan secara tidak benar
menggunakan pengaruhnya di dalam
transaksi bisnis dengan cara yang
melanggar tugasnya kepada atasannya



yang secara langsung atau tidak
langsung memperoleh keuntungan atau
manfaat.

2. Penyalahgunaan kekayaan (Asset
misappropriation), yaitu skema
kecurangan, dimana seorang karyawan
mencuri atau secara tidak benar
menggunakan kekayaan atau sumber
daya organisasi yang ada.

3. Kecurangan laporan keuangan
(Financial statement fraud), yaitu
skema kejahatan kerah putih yang mana
seorang karyawan secara - Sengaja
menimbulkan salah saji atau
menghilangkan informasi yang material
di dalam laporan keuangan organisasi
(perusahaan).

Intern Control

Menurut International Standard Auditing
dalam Jusup (2011 : 356), pengendalian
internal adalah proses yang dirancang,
diimplementasikan, dan - dipelihara oleh
pihak yang bertanggungjawab atas kelola,
manajemen, dan personel lain ‘untuk
menyediakan keyakinan memadai tentang
pencapaian tujuan entitas yang berkaitan
dengan keandalan pelaporan keuangan,
efesiensi dan efektivitas - operasi, dan
kepatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan.

Love Of Money

Saat ini, perkembangan sosial dan cara
pandang seseorang terhadap uang tidak lagi
sama seperti zaman dulu. Manusia telah
terhipnotis dan tergoda untuk melakukan
segala cara agar kaya supercepat, pasti,
instan, bahkan tanpa bekerja untuk kaya.
Semua hal itu dilakukan agar mendapatkan
segala hal yang diinginkan dan semata-
mata untuk memenuhi hawa nafsu yang
penuh keserakahan.

Para trainer, motivator dan ilmuwan
menyebut orang-orang yang terhipnotis
akan uang disebut sebagai manusia cinta
uang (love of money) karena mereka akan
melakukan segala cara untuk
mengumpulkan banyak uang meski hal itu
akan  merugikan pihak lain.  Perlu
digarisbawahi bahwa uang adalah hanya

sebagai alat tukar bukan akar dari masalah.
Akar segala kejahatan ialah cinta uang.
Sebab oleh memburu uanglah beberapa
orang telah menyimpang dari iman dan
menyiksa dirinya dengan berbagi-bagi duka
(Paulus dalam Soeherman, 2010 : 83).

Religious Faith

Agama adalah kepercayaan pada hal atau
realitas yang lebih luhur daripada manusia.
Agama mencakup seluruh kepercayaan
manusia terhadap tuhan atau sang pencipta.
Beragama . (religious faith) diartikan
kepercayaan individu terhadap tuhan yang
telah menciptakan dan mengendalikan alam
semesta dan seisinya (Glock dan Stark,
1965). Komarudin Hidayat (2010 : 6)
berpendapat bahwa agama adalah untuk
manusia dan kemanusiaan yang
menjunjung tinggi keadilan, kasih sayang,
mengajarkan etos kerja keras dan hidup
produktif, antikorupsi dan mengkritik hidup
konsumtif.

Organizational Justice

Organizatonal ~justice atau keadilan
organisasi  yang  dinyatakan = sebagai
persepsi keseluruhan dari apa yang adil di
tempat kerja (Robbins dan Judge, 2008 :
249). Keadilan dalam organisasi terdiri
dalam dua hal yaitu keadilan distributif dan
keadilan prosedural. ~Menurut sejarah,
keadilan organisasi yang pertama muncul
pada - penelitian-penelitian  dahulu ialah
keadilan  distributif. = Keadilan  yang
menyatakan tentang jumlah dan pemberian
penghargaan  kepada individu-individu
dalam organisasi (perusahaan) sesuai pada
haknya masing-masing. Perkembang zaman
yang tumbuh semakin dinamis, membuat
para peneliti berpendapat bahwa bagaimana
cara untuk mendapatkan imbalan kerja atau
reward juga sama pentingnya sebagai
bentuk keadilan organisasi.

Organizational Commitment

Komitmen organisasi menurut Zurnali Cut
(2010 : 127) adalah sebuah keadaan
psikologi yang mengkarakteristikan
hubungan karyawan dengan organisasi atau



implikasinya yang mempengaruhi apakah
karyawan akan tetap bertahan dalam
organisasi atau tidak. Komitmen organisasi
dapat juga dikenal sebagai keadaan dimana
suatu keinginan kuat untuk tetap sebagai
anggota  organisasi, keinginan  untuk
berusaha keras mencapai visi dan misi
organisasi. Komitmen organisasi menurut
Robbins dan Judge (2008 : 100) adalah
suatu keadaan dimana seorang karyawan
memihak organisasi tertentu serta tujuan-
tujuan dan keinginannya untuk

mempertahankan  keanggotaan - dalam
organisasi tersebut
Pengaruh Intern Control = Terhadap

Tindakan Kecurangan

Apabila anggota organisasi berpendapat
bahwa  pengendalian  internal =~ yang
ditetapkan penting bagi manajemen puncak
untuk memenuhi kebutuhan prinsipal, maka
yang lainnya dalam ‘organisasi “akan
merasakan komitmen tersebut dan akan
menanggapi ~dengan kesungguhan untuk
melasanakan prosedur yang ditetapkan.

Bila anggota organisasi berpendapat
bahwa pengendalian tersebut tidak penting
maka hampir dapat dipastikan bahwa tugas
yang telah ditetapkan akan disalahgunakan
untuk kepentingan tertentu.
Penyalahgunaannya seperti anggaran biaya
perusahaan dibelanjakan untuk memenuhi
kebutuhan hidup seseorang atau kelompok.
Anggota organisasi akan melakukan  hal
tersebut karena dalam organisasi ada
peluang untuk melakukan kejahatan kerah
putih karena tidak adanya pengendalian
internal yang dapat mengawasi dan
menjaga sumber daya perusahaan. Made
Dwi Setiawan dkk (2015) dan lka Ruly

Pristiyanti  (2012) menyatakan bahwa
efektivitas pengendalian internal
berpengaruh negatif terhadap

kecenderungan seseorang untuk melakukan
kecurangan.

Pengaruh Love Of Money Terhadap
Tindakan Kecurangan

Semakin tinggi rasa cinta seseorang
terhadap uang maka akan terobsesi (dapat

dorongan) untuk melakukan tindakan
kejahatan demi  mendapatkan  uang.
Semakin banyak uang yang didapatkan dari
hasil bekerja akan semakin tinggi pula
sesuatu yang akan dimiliki. Obsesi yang
tinggi untuk memenuhinya, akan menjadi
daya dorong seseorang untuk melakukan
segala upaya kejahatan tanpa melihat
dampak yang akan terjadi. Dalam dunia
bisnis, untuk mendapatkan banyak uang
adalah melakukan korupsi. Jadi semakin
tinggi rasa cinta seseorang terhadap uang
maka kecenderungan melakukan tindakan
kecurangan akan tinggi pula (Lukita
Tripermata, 2016). Cinta uang yang rendah
akan mengurangi niatan seseorang untuk
melakukan korupsi (Sardzoska dan Tang,
2012).

Pengaruh  Religious Faith Terhadap
Tindakan Kecurangan

lImu tentang agama sangat bermanfaat bagi
kehidupan manusia agar dapat menjaga diri
dan menjadi benteng bagi diri kita supaya
jauh dari perilaku menyimpang. Pupung
Purnamasari dkk (2015) menegaskan
bahwa religiusitas dan spiritualitas dapat
menjaga - seseorang  dari perilaku
kecenderungan kecurangan di tempat kerja.
Jika seseorang memiliki- tingkat keimanan
yang tinggi karena patuh akan perintah dan
larangan dari Tuhan maka akan cenderung
tidak melakukan perilaku tidak etis atau
kecurangan, begitupun sebaliknya. Hal ini
sebagaimana hasil = penelitian yang
dilakukan Aditya Pandu Wicaksono (2015)
bahwa religious faith berpengaruh negatif
terhadap kecurangan

Pengaruh Organizational Justice
Terhadap Tindakan Kecurangan

Kepentingan dalam organisasi bermacam-
macam setiap individu. Melihat banyaknya
manajemen  memperkerjakan  karyawan
untuk menjalankan aktivitas perusahaan.
Manajemen yang kurang profesional dan
tidak fleksibel dalam berkomunikasi
dengan banyaknya karyawan, akan ada
kemungkinan manajemen berperilaku yang
wajar pada individu tertentu, namun



dipandang tidak wajar bagi individu
lainnya. Hal ini akan menimbulkan rasa
ketidakadilan di dalam organisasi.

Ketidakadilan dalam  organisasi
yang ada, akan timbul rasa ketidakpuasan
kerja dalam benak karyawan. Akibatnya
terdapat tekanan  untuk  melakukan
kejahatan kerah putih dari faktor rendahnya
pengakuan hasil kerja yang tidak
berimbang. Made Dwi Setiawan dkk (2015)
berpendapat bahwa keadilan organisasi
yang rendah akan berdampak pada
tingginya angka kecurangan yang mungkin
terjadi.

Pengaruh Organizational - Commitment
Terhadap Tindakan Kecurangan
Komitmen organisasi terbentuk dari rasa
kepercayaan = pekerja atas- -nilai-nilai
organisasi atau perusahaan dan didukung
dari kesadaran serta kerelaan pekerja untuk
mewujudkan visi dan misi organisasi. Maka
timbul jiwa loyalitas untuk tetap menjadi
anggota organisasi. QOleh karena itu,
komitmen organisasi akan menimbulkan
rasa ikut memiliki ‘organisasi sehingga
pekerja dapat melakukan pertimbangan-
pertimbangan yang sulit untuk berbuat
curang karena nanti = efeknya akan
merugikan pekerja itu sendiri.

Pola itu-menimbulkan kesimpulan
bahwa semakin tinggi komitmen karyawan
terhadap organisasi maka akan semakin
rendah tingkat kecurangan yang akan
terjadi dikarenakan memiliki rasa punya
perusahaan dan berpartisipasi penuh
terhadap aktivitas yang ada didalamnya.
Penelitian yang dilakukan ~Anik Fatun
Najahningrum (2013) berpendapat bahwa
komitmen organisasi berpengaruh negatif
terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi.

Kerangka pemikiran

Berdasarkan  hipotesis  yang  telah
disebutkan di atas maka dapat diperoleh
kerangka pemikiran yang digambarkan
sebagai berikut:

Intern Control H1
Love Of Money H2 * l
Religious Faith H3— Kecurangan
Organizational H4 ?
Justice
Organizational H5
Commitment
Gambar 1

Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang dilakukan pada
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Berdasarkan ' tujuan penelitian, riset ini
merupakan penelitian deduktif yang mana
bertujuan untuk menguji hipotesa melalui
pengujian - teori dalam keadaan tertentu
(Indriantoro ' dan Supomo, 1999 : 23).
Penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman kepada praktisi,
akademisi, pihak yang berkepentingan,
masyarakat umum, dan “Khususnya bagi
peneliti terkait pengaruh intern control,
love of  money, religious  faith,
organizational justice, dan organizational
commitment terhadap tindakan kecurangan.
Penelitian = ini merupakan jenis
penelitian deskriptif apabila dipandang dari
sifat dan masalahnya. Penelitian ini
meneliti- tentang  faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kecurangan, sehingga dapat
diketahui faktor-faktor yang sebenarnya
berpengaruh ~ atau tidak berpengaruh
terhadap kecurangan. Pengujian dalam
penelitian ini menggunakan software SPSS
(Statistical Product and Service Solutions)
versi 23 untuk mengolah data yang telah
diperoleh dari responden dalam penelitian
ini. Desain penelitian ini menggunakan
skala likert's 4 tingkat pilihan.

Klasifikasi Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah auditor
internal yang bekerja di perusahaan atau
instansi yang tergabung dalam Forum
Komunikasi Satuan Pengawasan Intern
(FKSPI) di Jawa Timur. Anggota yang
tergabung ada 35 Perusahaan/instansi.



Sampel penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan auditor internal
yang bekerja di wilayah Jawa Timur dan
bersedia berkontribusi menjadi responden
dalam penelitian ini. Sampel penelitian
tersebut dipilih  menggunakan metode
pemilihan  sampel  vyaitu  purposive
sampling. Cara tersebut digunakan dengan
tujuan untuk mendapatkan sampel yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria
pengambilan sampelnya yaitu auditor yang
sudah memiliki masa kerja sekurang-
kurangnya tiga tahun dan mereka bekerja di
perusahaan/instansi yang tergabung dalam
FKSPI Jawa Timur.

Data Penelitian

Data primer yang dikumpulkan
menggunakan media Kuesioner berbentuk
hardcopy dan elektronik survey (e-Survey)
yang didistribusikan secara langsung
kepada  perusahaan-perusahaan  .yang
tergabung di FKSPI Jatim yang berada di
wilayah Jawa Timur. Kuesioner tersebut
didistribusikan ~dan dikumpulkan ‘mulai
tanggal 28 Mei hingga 13 Juli 2018.

Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan pada penelitian
ini terdiri dari 5 variabel independen dan 1
variabel dependen.. Variabel independen
penelitian ini adalah intern-control, love of
money, religious faith, organizational
justice, dan organizational commitment.
variabel dependen yang digunakan adalah
kecurangan.

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional dari variabel terikat
dan variabel bebas yang menjadi indikator
dalam penelitian ini, yaitu:

Kecurangan (Y)

ACFE mengartikan  kecurangan atau
kejahatan kerah putih sebagai penggunaan
jabatan seseorang untuk memperkaya diri
pribadi melalui penggunaan  atau
pemanfaatan sumber daya atau kekayaan
organisasi di tempatnya bekerja secara
sengaja  dikelirukan  (ACFE, 2012).
Variabel kecurangan diukur menggunakan

instrumen pengukuran berupa replikasi
yang dikembangkan oleh ACFE dalam
Anik Fatun (2013).

Intern Control (X1)

Tujuan entitas dengan merancang sistem
pengendalian  internal adalah  untuk
keandalan pelaporan keuangan, efisiensi
dan efektivitas operasi, serta kepatuhan
terhadap  peraturan  terwujud  dalam
lingkungan entitas. Variabel ini diukur
dengan menggunakan instrumen dari
Peraturan Pemerintah No. 80 tahun 2008
tentang SPIP-dalam Anik Fatun (2013).

Love Of Money (X2)

Luna-Arocas dan Tang (2004) menyatakan
bahwa, uang memiliki motivator terhadap
individu - untuk = melakukan kejahatan.
Dengan demikian, seseorang yang memiliki
rasa tinggi akan cinta uang akan cenderung
melakukan tindakan kecurangan. Variabel
ini_diukur dengan menggunakan instrumen
dari replikasi Tang dan Chiu (2003) serta
dikombinasikan dengan replikasi Sardzoska
dan Tang (2012) dalam Aditya Pandu
Wicaksono (2016).

Religious Faith(X3)

Upaya-upaya yang bisa dilakukan untuk
mencegah perilaku tidak etis adalah dengan
menerapkan nilai-nilai agama di tempat
kerja. Dengan demikian, seseorang yang
memiliki keimanan  yang tinggi akan
cenderung untuk tidak melakukan tindakan
kecurangan dari pada yang memiliki
keimanan yang rendah. Variabel ini diukur
dengan  menggunakan instrumen dari
replikasi yang dikembangkan oleh Vries-
Schot, Pieper, dan Van Uden (2012) dalam
Aditya Pandu Wicaksono (2016).

Organizational Justice (X4)

Auditor  internal  dalam  organisasi
diharapkan dapat menilai dengan imbang
apakah sistem pengendalian internal yang
diterapkan sudah dapat menimbulkan rasa
keadilan di dalam organisasi. Variabel ini
diukur dengan menggunakan instrumen
dari replikasi yang dikembangkan oleh
Colquitt (2001) dalam Anik Fatun N (2013)



Organizational Commitment (X5)
Komitmen organisasi merupakan
konsekuensi yang muncul berdasarkan
kepuasan kerja. Komitmen organisasi
menurut Zurnali Cut (2010 : 127) adalah
sebuah keadaan psikologi yang
mengkarakteristikan hubungan karyawan
dengan organisasi atau implikasinya yang
mempengaruhi apakah karyawan akan tetap
bertahan dalam organisasi atau tidak.
Variabel komitmen organisasi  diukur
menggunakan replikasi yang
dikembangakan oleh Luthans (2006) dalam
Anik Fatun N (2013)

Alat Analisis

Hubungan antara intern control, love of
money, religious faith, organizational
justice, dan -organizational commitment
terhadap kecurangan, diuji -menggunakan
teknik analisis "regresi linier berganda
(multiple - regression analysis). Alasan
dipilihnya teknik ini- untuk menguiji
pengaruh beberapa variabel independen
terhadap satu variabel dependen. Untuk
mengetahui  hubungan - tersebut, = maka
berikut “adalah persamaan regresi - yang
digunakan pada penelitian ini:

Y = o+ B1X1 + B2X2 + B3X3 + p4X4 +
B5X5 +e

Keterangan:
a = Konstanta
B = Koefisien tiap variabel
Y = Kecurangan
X1 = Interncontrol
X2 = Love of money
X3 = Religious faith
X4 = Organizational justice
X5 = Organizational
commitment
e = Error
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Distribusi Data

Data kuesioner yang kembali, beberapa
diantaranya merupakan data outlier dan
data yang tidak masuk sampling karena

tidak memenuhi kriteria pengambilan
sampel. outlier data dilakukan untuk
menghapus data menyimpang dari garis
diagonal pada ditribusi normal. Kuesioner
yang diolah tersebut secara rinci dijelaskan
ke dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 1
Sampel Penelitian

No. Keterangan |Jumlah Kuisioner
1 Ig;?tl);lijesmner yang 137
2 | Tidak memenuhi kriteria (10)
3 | Data outlier (38)

Total kuesioner setelah

outlier 89

Sumber ; Data diolah

Residual data yang memiliki nilai < (-3)
atau > (3) datanya akan dihapus, agar data
menyebar  di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis ~diagonal sehingga
menunjukkan pola distribusi normal, maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas
(Ghozali, 2012 : 163). Setelah data tersebut
dilakukan outlier sebanyak 2 kali maka
diketahui bahwa terdapat 38 data outlier.
Sampel yang digunakan setelah dilakukan
outlier . yaitu - sebanyak 89 data. Data
tersebut selanjutnya akan dilakukan analisa
melalui beberapa tahapan uji analisis data.

Uji Deskriptif

Analisis deskriptif -~ digunakan  untuk
memberikan gambaran mengenai variabel-
variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel
intern control, love of money, religious
faith, organizational justice, organizational
commitment, dan kecurangan. Berikut ini
adalah hasil uji deskriptif:

Tabel 2
Intern Control
No Total Responden Mean
1 89 3,80
2 89 3,64
3 89 3,64
4 89 3,25
5 89 3,60
Jumlah 17,93
Jumlah pernyataan 5
Rata-rata 3,58

Sumber ; Data diolah



Keseluruhan pernyataan memiliki nilai
mean yang besar dan tidak jauh berbeda.
Hal  tersebut  menunjukkan  bahwa
responden pada penelitian ini  memiliki
kategori jawaban ‘“sangat setuju” pada
setiap  pernyataan  yang  diberikan.
Pernyataan yang memiliki mean tertinggi
adalah pernyataan nomor satu, sistem
pengendalian internal adalah hal yang
sangat penting di perusahaan. Pernyataan
yang memiliki nilai mean terendah ada
pada pernyataan nomor empat, walaupun
nilai mean pada pernyataan adalah yang
terendah tetapi masih termasuk _dalam
kategori “sangat setuju”. Sistem informasi
yang digunakan ~di perusahaan sudah
mampu mencatat semua aktivitas yang ada.

Tabel 3
Love Of Money
No | /Total Responden Mean
1 89 2,12
2 89 2,29
3 89 2,11
4 89 2,52
5 89 2,12
6 89 2,43
Jumlah 13,59
Jumlah pernyataan 6
Rata-rata 2,26

Sumber ; Data diolah

Distribusi variabel love of money diketahui
bahwa keseluruhan pernyataan memiliki
nilai mean yang tidak jauh berbeda. Hal
tersebut menunjukkan bahwa responden
pada penelitian ini  memiliki  rata-rata
jawaban  berkategori  “tidak  setuju’.
Pernyataan yang memiliki mean tertinggi
adalah pernyataan nomor empat, uang
adalah motivator, karena hanya item
indikator pada variabel ini yang berkategori
“setuju”. Pernyataan yang memiliki nilai
mean terendah ada pada pernyataan nomor
tiga, walaupun nilai mean pada pernyataan
adalah yang terendah tetapi masih termasuk
dalam kategori “tidak setuju”, Uang
mewakili pencapaian saya.

Tabel 4
Religious Faith

No | Total Responden Mean
1 89 3,71
2 89 3,61
3 89 3,82
4 89 3,60
5 89 3,71
6 89 3,59
7 89 3,66
Jumlah 25,70
Jumlah pernyataan 7
Rata-rata 3,67

Sumber : Data diolah

Keseluruhan = pernyataan yang berkaitan
dengan religious faith mempunyai nilai
yang menunjukkan bahwa mean jawaban
dari responden termasuk dalam kategori
“sangat setuju”. Pernyataan yang memiliki
mean tertinggi adalah™ pernyataan nomor
tiga, = mengetahui bahwa cinta kepada
Tuhan adalah ~ hal ~mendasar bagi
kehidupan. Pernyataan yang memiliki skor
paling rendah adalah pernyataan pada
nomor enam, bahwa pada saat kesulitan
dan kesengsaraan, responden ' percaya
kepada Tuhan.

Tabel 5
Organizational Justice

No-| Total Responden Mean
1 89 3,11
2 89 3,07
3 89 3,07
4 89 2,94
5 89 2,98
6 89 3,01
7 89 3,05
8 89 3,02
9 89 3,04
Jumlah 27,29
Jumlah pernyataan 9
Rata-rata 3,03

Sumber : Data diolah

Keseluruhan pernyataan yang berkaitan
dengan organizational justice mempunyai
nilai mean yang rentangnya tidak jauh
berbeda. Nilai mean tersebut menunjukkan



bahwa rata-rata jawaban dari responden
termasuk  dalam  kategori  “setuju”.
Pernyataan yang memiliki nilai mean
tertinggi adalah pernyataan nomor satu.
Penyataan tersebut menyatakan bahwa Gaji
dan kompensasi lain yang responden terima
di tempat kerja telah sesuai dengan
pekerjaan yang telah mereka lakukan.
Pernyataan yang memiliki skor paling
rendah adalah pernyataan pada nomor
empat, Penyataan tersebut menyatakan
bahwa Prosedur penggajian dan pemberian
kompensasi lain di tempat responden
bekerja telah sesuai dengan kriteria yang di
inginkan.

Tabel 6
Organizational Commitment
No | Total Responden Mean
1 89 3,29
2 89 3,48
3 89 3,25
4 89 3,19
5 89 3,49
6 89 3,29
7 89 3,29
8 89 3,52
Jumlah 26,80
Jumlah pernyataan 8
Rata-rata 3,35

Sumber : Data diolah

Distribusi variabel organizational
commitment diketahui memiliki nilai mean
yang tidak jauh berbeda. Hal tersebut
menunjukkan bahwa responden = pada
penelitian ini memiliki. rata-rata jawaban
pada variabel ini berkategori ‘“‘sangat
setuju”. Pernyataan yang memiliki _mean
tertinggi adalah pernyataan nomor delapan,
bahwa responden sangat peduli dengan
nasib instansi ini. Pernyataan yang
memiliki nilai mean terendah ada pada
pernyataan nomor empat, walaupun nilai
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mean pada pernyataan adalah yang
terendah tetapi termasuk dalam kategori
“setuju”, bahwa Prinsip nilai kinerja

responden sejalan dengan prinsip nilai
Kinerja perusahaan/instansi mereka.

Tabel 7
Kecurangan
No | Total Responden Mean
1 89 1,32
2 89 1,24
3 89 1,27
4 89 1,29
5 89 1,16
6 89 1,21
[ 89 1,21
8 89 1,24
9 89 1,44
Jumlah 11,38
Jumlah pernyataan 9
Rata-rata 1,26

Sumber ; Data diolah

Keseluruhan pernyataan yang berkaitan
dengan kecurangan mempunyai nilai kecil
yang rentangnya saling berdekatan. Nilai
tersebut . menunjukkan  bahwa  mean
jawaban dari responden termasuk dalam
kategori “‘sangat tidak setuju”. Pernyataan
yang memiliki. mean tertinggi adalah
pernyataan -nomor sembilan, bukan suatu
masalah bagi instansi responden, apabila
sisa anggaran dibagikan kepada pegawai
sebagai._bonus. Pernyataan yang memiliki
skor paling rendah adalah pernyataan pada
nomor enam dan tujuh, berdasarkan nilai
mean pada pernyatan tersebut diketahui
bahwa bukan suatu masalah bagi instansi
mereka apabila perlengkapan dan peralatan
kantor yang dibeli tidak sesuai dengan
spesifikasi yang seharusnya dibeli dan
tidak menjadi suatu masalah bagi instansi
mereka apabila suatu transaksi memiliki
bukti pendukung ganda.



Hasil Analisis dan Pembahasan

Tabel 8
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Variabel Koefisi_en Standar t Hitung t Tabel Sig.
Regresi Error
Konstanta 40,323 1,838 21,933 0,000
Intern Control - 0,900 0,085 - 10,638 1,988 0,000
Love Of Money 0,065 0,039 1,641 1,988 0,105
Religious Faith - 0,326 0,069 - 4,703 1,988 0,000
Organizational
Justice - 0,064 0,050 -1,272 1,988 0,207
Organizational
Commitment -0,129 0,066 - 1,965 1,988 0,053
R? 0,804
Adjusted R 0,793
F Hitung 68,278
F Tabel 2,32
Sig. F 0,000
Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui makna lainnya dalam posisi ~konstan. Nilai

yang terkandung di  dalamnya. Nilai
koefisien regresi pada konstanta sebesar
40,323, menunjukkan = bahwa  ketika
variabel independen  yaitu intern control
(X1), love of money (X2), religious faith
(X3), organizational justice (X4), dan
organizational commitment (X5) bernilai
nol maka nilai . variabel dependen
kecurangan bernilai sebesar 40,323. Nilai
koefisien regresi pada intern- control
mempunyai arti bahwa variabel tersebut
(X1) mengalami kenaikan satu satuan nilai,
maka akan menurunkan nilai  variabel
dependen kecurangan sebesar 0,900 satuan
dengan asumsi variabel bebas lainnya
dalam posisi konstan. Nilai koefisien
regresi pada love of money mempunyai arti
bahwa variabel tersebut (X2) mengalami
kenaikan satu satuan nilai, maka akan
menaikkan  nilai  variabel  dependen
kecurangan sebesar 0,065 satuan dengan
asumsi variabel bebas lainnya dalam posisi
konstan. Nilai koefisien regresi pada
religious faith mempunyai arti bahwa
variabel tersebut (X3) mengalami kenaikan
satu satuan nilai, maka akan menurunkan
nilai variabel dependen kecurangan sebesar
0,326 satuan dengan asumsi variabel bebas
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koefisien regresi pada  organizational
justice mempunyai arti .bahwa variabel
tersebut  (X4) mengalami kenaikan satu
satuan nilai, maka akan menurunkan nilai
variabel dependen kecurangan sebesar
0,064 satuan dengan asumsi variabel bebas

lainnya dalam posisi konstan. Nilai
koefisien 'regresi pada organizational
commitment mempunyai arti  bahwa

variabel tersebut (X5) mengalami kenaikan
satu satuan nilai, maka akan menurunkan
nilai variabel dependen kecurangan sebesar
0,129 satuan dengan asumsi variabel bebas
lainnya dalam posisi konstan.

Pada tabel 8 menunjukkan bahwa
nilai Adjusted R Square sebesar 0,793 atau
79,3 persen sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel intern control, love of
money, religious faith, organizational
justice dan organizational commitment
mampu menjelaskan variabel dependen
yaitu kecurangan sebesar 79,3 persen,
sedangkan sisanya (100% - 79,3% =
20,7%) dijelaskan oleh variabel lain diluar
model penelitian ini. Berdasarkan hasil uji
koefisien determinasi dapat disimpulkan
bahwa hubungan variabel independen dan
variabel dependen memiliki hubungan yang



kuat karena nilai Adjusted R square lebih
dari 50%.

Nilai F hitung berdasarkan data yang
disajikan pada tabel 8 vyaitu sebesar
(68,278). Hasil tersebut memiliki nilai yang
lebih besar dari F-tabel (2,32) dengan
probabilitas signifikansi yaitu sebesar 0,000
< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model
regresi tersebut dinyatakan fit (model
regresi fit).

Pada tabel 8 menunjukkan bahwa
variabel intern control (X1) memiliki nilai t
hitung sebesar 10,638 yang lebih besar dari
nilai t tabel sebesar 1,998 serta memiliki
tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang
kurang dari 0,05. Hal ini_menggambarkan
bahwa variabel intern - control (X1)
berpengaruh signifikan terhadap variabel
kecurangan (). Hasil tersebut menjelaskan
pernyataan ‘pada hipotesis' 1 (H1) dalam
penelitian ini dinyatakan diterima.

Tabel 8 menunjukkan bahwa variabel
love of money (X2) memiliki nilai t hitung
sebesar 1,641 yang lebih kecil dari nilai t
tabel sebesar 1,998 serta memiliki tingkat
signifikansi sebesar 0,105 yang lebih dari
0,05. Hasil tersebut menjelaskan bahwa
hipotesis 2 (H2) pada penelitian ini
dinyatakan  tidak diterima. Hal tersebut
menggambarkan variabel love of money
(X2) tidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap variabel kecurangan ().

Pada tabel 8 menunjukkan bahwa
variabel religious faith (X3) memiliki nilai
t hitung sebesar 4,703 yang lebih besar dari
nilai t tabel sebesar 1,998 serta memiliki
tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang
kurang dari 0,05. Hal ini menggambarkan
bahwa variabel religious faith (X3)
berpengaruh signifikan terhadap variabel
kecurangan (). Hasil tersebut menjelaskan
pernyataan pada hipotesis 3(H3) dalam
penelitian ini dinyatakan diterima.

Tabel 8 menunjukkan bahwa variabel
organizational justice (X4) memiliki nilai t
hitung sebesar 1,272 yang lebih kecil dari
nilai t tabel sebesar 1,998 serta memiliki
tingkat signifikansi sebesar 0,207 yang
lebih dari 0,05. Hasil tersebut menjelaskan
bahwa hipotesis 4 (H4) pada penelitian ini
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dinyatakan  tidak diterima, maka
variabel organizational justice (X4) tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap
variabel kecurangan ().

Tabel 8 menunjukkan bahwa variabel
organizational commitment (X5) memiliki
nilai t hitung sebesar 1,965 yang lebih kecil
dari nilai t tabel sebesar 1,998 serta
memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,053
yang lebih dari 0,05. Hasil tersebut
menjelaskan  hipotesis 5 (H5) pada
penelitian ini dinyatakan tidak diterima. Hal
tersebut ~-menunjukkan  bahwa variabel
organizational - commitment (X5) tidak
mempunyai . pengaruh signifikan terhadap
variabel kecurangan ().
Analisis - pengaruh  intern  control
terhadap tindakan kecurangan
Pada tabel 8 menunjukkan bahwa variabel
intern control (X1) memiliki nilai t hitung
yang negatif sebesar 10,638 > nilai t tabel
1,998 serta memiliki tingkat signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 Hal ini
menggambarkan bahwa  variabel intern
control (X1) berpengaruh negatif signifikan
terhadap variabel kecurangan (). Hal
tersebut mengindikasikan bahwa variabel
intern-control dapat mencegah keterjadinya
tindakan kecurangan pada tingkat yang
signifikan.

Penjelasan yang - telah dijabarkan
tentang variabel ini menggambarkan suatu
fungsi pencegahan bagi entitas yang ingin
tetap mempertahankan Kkesejahteraan para
pemangku kepentingan secara
berkesinambungan. Ada beberapa cara agar
fungsi tersebut lebih berdampak positif
pelaksanaannya  yaitu  terdapat (1)
lingkungan pengendalian internal yang
baik, (2) sistem akuntansi yang baik, (3)
aktivitas pengendalian yang baik, (4)
monitoring, dan (5) komunikasi dan
informasi yang baik (COSO dalam Wilopo,
2014 : 288).

Penelitian ini memiliki hasil yang
konsisten dengan penelitian dari Anik
Fatun N. (2013), lka Ruly P. (2012), dan
Hamilton (2012) yang menyatakan bahwa
pengendalian internal berpengaruh terhadap



kecurangan. Namun, berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Dian
Mustika dkk (2016) yang menyatakan
bahwa pengendalian internal  tidak
berpengaruh terhadap tindakan kecurangan.

Analisis pengaruh love of
terhadap tindakan kecurangan
Berdasarkan tabel 8 yang menunjukkan
bahwa variabel love of money (X2)
memiliki nilai t hitung positif sebesar 1,641
yang < nilai t tabel sebesar 1,998 serta
memiliki  tingkat signifikansi sebesar
0,105> 0,05. Hal tersebut menggambarkan
bahwa variabel love ~of money (X2)

money

berpengaruh tidak - signifikan * terhadap
variabel kecurangan(Y).
Berdasarkan - penjelasan  diatas

tentang variabel love of money, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa semakin tinggi
variabel love of money akan semakin tinggi
pula kecurangan yang mungkin terjadi.
Nilai variabel - love " of  money dalam
koefisien regresi adalah positif 0,065 yang
artinya kedua wvariabel ini berhubungan
searah atau positif. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh dan Lukita
(2016) yang menyatakan variabel love of
money berpengaruh paositif dengan nilai 5,5
persen (Lukita, 2016:59). Berbeda dengan
peneitian “Aditya P. Wicaksono (2015)
yang menyatakan bahwa variabel ini
berpengaruh negatif. Hasil penelitian ini
juga tidak sama dengan yang dilakukan
oleh Tang dan Chiu (2003) bahwa variabel
love of money  berpengaruh positif
signifikan terhadap variabel kecurangan,
sedangkan hasil penelitian ini menyatakan
variabel tersebut berpengaruh . positif
namun tidak signifikan karena hasil uji t/uji
parsial di angka 0,105 yang lebih besar dari

0,05. Hal ini menandakan sistem
pengendalian internal yang ada dalam
perusahaan mampu mengurangi
kecenderungan individu yang memiliki

mindset money oriented untuk melakukan
kecurangan sehingga tidak ada peluang
bagi individu tersebut untuk berbuat
demikian. Berdasarkan hasil penelitian dan
penjelasan diatas yang menyatakan bahwa
variabel love of money berpengaruh tidak
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signifikan terhadap kecurangan, sehingga
yang ada pada hipotesis 2 (H2) dinyatakan
tidak diterima.

Analisis  pengaruh  religious faith
terhadap tindakan kecurangan
Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa
variabel religious faith (X3) memiliki nilai
t hitung negatif sebesar 4,703 yang lebih
besar dari nilai t tabel sebesar 1,998 serta
memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,000
yang kurang dari 0,05. Hal ini
menggambarkan bahwa variabel religious
faith (X3) berpengaruh negatif signifikan
terhadap variabel kecurangan (Y)

Ini mengindikasikan bahwa
pencegahan kejahatan kerah putih atau
kecurangan tidak bisa hanya dilakukan oleh
pihak eksternal seperti pemerintah ataupun
swasta dengan. menerapkan berbagai
peraturan pengendalian internal dan sanksi
demi menekan angka kejahatan, melainkan
individu itu sendiri yang harus memiliki
sistem pencegahan agar tidak melakukan
perbuatan yang dianggap merugikan bagi
diri sendiri dan orang lain karena terdapat
sifat asli bawaan manusia yaitu keserahan
dan hawa nafsu. Hal ini perlu ada semacam
inner beauty atau bisa diartikan sebagai
bentuk keindahan dari dalam diri seseorang
yang berfungsi menjaga perilakunya dari
tindakan yang tercela dengan maksud
supaya tidak merugikan orang lain tetapi
justru - menguntungkan - dirinya  dan
sekitarnya. Salah satu caranya adalah
memperbaiki kepercayaan diri kepada
Tuhan dengan menyadari bahwa Tuhan
sebagai pengendali alam semesta agar
dapat memahami arti dan makna hidup
yang sesungguhnya adalah untuk memberi
manfaat sebesar-besarnya bagi kehidupan
dengan hidup produktif dan tidak korupsi.
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Pupung dan Ima (2015 : 833) yang
menyatakan bahwa religiousity
berpengaruh dalam pencegahan kecurangan
sebesar 38,6 persen. Hasil uji t (partial)
menunjukkan nilai signifikan variabel ini
dibawah 5% (0,00 < 0,05) dengan diiringi
nilai regresi bersifat negatif 32,6 persen.



Artinya individu yang memiliki
kepribadian religi tinggi dapat menurunkan
intensi melakukan kecurangan. Ini akan
menjadi  fungsi  pencegahan pertama
seseorang untuk melakukan kecurangan
sebelum cara lainnya.  Berdasarkan
penjelasan diatas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa hipotesis 3 (H3)
dinyatakan diterima.

Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian Aditya Pandu Wicaksono (2013)
yang menyatakan religious faith
berpengaruh negatif terhadap kecurangan.
Namun tidak konsisten ~dengan hasil
penelitian yang dilakukan Ika Nur Aisyah
(2017) yang  menyatakan  variabel
religiusitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap kecurangan.

Analisis pengaruh organizational justice
terhadap tindakan kecurangan

Pada tabel 8 menunjukkan bahwa variabel
organizational justice (X4) memiliki nilai t
hitung yang negatif sebesar 1,272 < nilai t

tabel 1,998 ‘serta  memiliki - tingkat
signifikansi sebesar 0,207 < 0,05. Hal ini
menggambarkan bahwa variabel

organizational justice (X4) berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap variabel
kecurangan (Y).

Keadilan berisi sebuah tuntutan agar
orang memperlakukan sesamannya sesual
dengan hak dan kewajibannya. Perlakuan
tersebut tidak pandang bulu atau pilih
kasih. Jika organisasi adalah perusahaan,
maka organizational justice adalah persepsi
keseluruhan tentang apa yang adil di tempat
kerja (Robbins dan Judge, 2008 : 249).

Penjelasan  diatas memberikan
kesimpulan bahwa semakin tinggi nilai
variabel organizational justice maka
semakin rendah pula tingkat kecurangan
akan terjadi. Bukti ini dapat dilihat pada
nilai koefisien regresi sebesar negatif 0,064
atau 6,4 persen. Penelitian ini konsisten
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Anik Fatun N (2013) dan Made Dwi
Setiawan dkk (2015) yang menyatakan
keadilan organisasi berpengaruh negatif
terhadap kecurangan, tetapi berbeda dengan
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penelitian yang dilakukan oleh lka Ruly P
(2012) yang berpendapat bahwa variabel
ini tidak berpengaruh terhadap kecurangan.

Berdasarkan hasil uji t/uji parsial
yang menyatakan bahwa variabel ini
berpengaruh tidak signifikan dikarenakan
tidak memenuhi syarat signifikan (<0,05),
karena menyentuh angka lebih dari 5
persen yaitu 0,207. Mengisyaratkan bahwa
hipotesis 4 (H4) pada penelitian ini tidak
diterima. Hal tersebut terjadi karena
fenomena yang ada justru para pelaku
kejahatan kerah putih sebagian besar
mempunyai - jabatan  tinggi  dengan
penghasilan yang besar. Jadi rewards yang
diberikan perusahaan yang sesuai dengan
semestinya  belum  menjamin  dalam
pengurangan tindakan kecurangan karena
dikhawatirkan. masih ada individu yang
bersembunyi - dalam - jabatan  yang
dimilikinya ‘sehingga dia merasa pantas
untuk menguras sumber daya perusahaan
dengan lebih banyak melalui wewenang
yang dimiliki, perilaku seperti ini adalah
pembenaran akan tindakan kecurangan
karena masih adanya faktor keserakahan

yang dimiliki = oleh setiap individu
(Bologna, 1993)  dalam Soedarmo dkk
(2008).

Analisis pengaruh organizational
commitment terhadap tindakan
kecurangan

Pada tabel 8 menunjukkan bahwa variabel
organizational commitment (X1) memiliki
nilai t hitung yang negatif sebesar 1,965 <
nilai t tabel 1,998 serta memiliki tingkat
signifikansi_sebesar 0,053 < 0,05. Hal ini

menggambarkan bahwa variabel
organizational commitment (X5)
berpengaruh  negatif tidak signifikan

terhadap variabel kecurangan ().

Meraka cenderung memikirkan
nasib perusahaan. Artinya memihak kepada
organisasi yang telah merekrut individu
tersebut. Dapat dianggap pula sebagai
bentuk  loyalitas  karyawan  kepada
manajemen (agen). Ini akan memberikan
ion-ion positif kepada pekerja itu sendiri
sehingga akan melakukan tugas yang



diamanatkan kepadanya dengan penuh
disiplin ~ dan  tanggungjawab  demi
kepentingan pemegang saham sehingga
tekanan-tekanan untuk berbuat curang
dapat dihindari karena dapat merugikan diri
sendiri dan manajemen pada umumnya.
Pada penelitian ini, para responden
cenderung memiliki  komitmen tinggi
terhadap perusahaan tempat mereka
bekerja. Hal ini dapat dilihat melalui respon
mereka yang mayoritas responden setuju
(S) pada kuisioner di indikator variabel. Ini
memberikan kontribusi positif -mengenai
pengaruh variabel komitmen organisasi
terhadap kecurangan yang hasilnya negatif
0,307 atau 30,7 persen. Hasil ini
menunjukkan konsistensi terhadap
penelitian yang dilakukan oleh Anik Fatun
N (2013) dan lka Ruly P (2012) bahwa
variabel ini berpengaruh negatif terhadap
variabel kecurangan, tetapi berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aditya
Pandu W. (2015) yang menyatakan bahwa

variabel  komitmen organisasi dengan
variabel kecurangan hanya berpengaruh
positif.

Variabel ini - memiliki  tingkat

signifikansi yang berada di level 5 persen
dengan hasil sig. uji t yaitu 5,3 persen atau
0,053. Maka dapat diputuskan bahwa
hipotesis 5 tidak diterima. Hal ini mungkin
bisa disebabkan bahwa kecurangan akan
sangat berkurang jika individu memiliki
komitmen vyang baik dengan menjaga
hubungan dirinya kepada Tuhan bukan
semata hanya kepada manusia saja.
Variabel komitmen organisasi dinyatakan
berpengaruh  signifikan  jika  tingkat
signifikansinya berada di level 10 persen

KESIMPULAN,
DAN SARAN

KETERBATASAN

Perusahaan yang tergabung dalam FKSPI
Jatim terdiri dari 35 perusahaan yang
tersebar di lima kabupaten/kota wilayah

Provinsi Jawa Timur. Terdapat 13
perusahaan di Kota Surabaya, Dua
perusahaan di Kota Malang, Dua
perusahaan di Kabupaten Tuban, Satu
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perusahaan di Kabupaten Madiun, dan
terakhir terdapat 17 perusahaan di Kota
Gresik. Namun ada tiga perusahaan yang
tidak berpartisipasi dalam penelitian ini
karena minimnya kontribusi yang dapat
diberikan dari pihak  manajemen
perusahaan. Berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan, dapat ditarik beberapa
kesimpulan yang dapat dinyatakan bahwa
variabel intern control dan religious faith
memiliki  pengaruh  yang  signifikan
terhadap tindakan kecurangan. Sedangkan
variabel - love of money, organizational
justice, dan organizational commmitment
tidak memiliki pengaruh terhadap tindakan
kecurangan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan
(1) Responden yang- diperoleh sangatlah
sedikit. Hal ini disebabkan waktu untuk
melakukan _ penelitian -~ kurang  tepat.
Penyebaran -~ kuesioner dilakukan pada
waktu auditor sangat sibuk menjalankan
rutinitas sehari-hari seperti- menyusun dan

menganalisis data, memeriksa sistem
pengendalian entitas, mengukur resiko
keuangan, memastikan standard

operasional procedur telah diterapkan dan
memastikan kewajaran laporan keuangan.
Halini-disebabkan karena jumlah auditor
internal di perusahaan yang sedikit dengan
target yang semakin bertambah. Auditor
internal yang bekerja di perusahaan yang
tergabung dalam FKSPI1 Jawa Timur, setiap
hari lebih banyak menghabiskan waktu di
luar kantor untuk melakukan perjalanan
dinas selama kurang lebih satu sampai dua
minggu- untuk melakukan audit terhadap
proyek-proyek perusahaan yang
bermasalah, ada pula sebagian yang sedang
disibukkan dengan audit ISO 9001 : 2015.
Sehingga mengakibatkan banyak auditor
internal yang menolak dalam pengisian
kuesioner karena hal tersebut, selain itu
juga ditambah dengan banyaknya target
yang harus diselesaikan oleh auditor. (2)
Terdapat jawaban dari responden yang
kurang memberikan kontribusi maksimal
seperti harapan peneliti dalam mengisi
kuisioner sehingga dilakukan penghapusan



beberapa data outlier agar dapat memenuhi
persyaratan distribusi normal.

Berdasarkan  pada hasil dan
keterbatasan pada penelitian ini, maka
saran untuk penelitian yang akan datang
yaitu (1) Variabel independen lain bisa
ditambahkan untuk mengetahui pengaruh
terhadap kecurangan selain variabel intern
control, love of money, religious faith,
organizational justice, dan organizational
commitment karena variabel ini hanya
mampu menjelaskan kecurangan sebesar
79,3 persen. (2) Peneliti selanjutnya
diharapkan dapat menyebarkan kuisioner
kepada responden pada saat waktu jam
tidak sibuk agar mendapatkan tanggapan
yang maksimal, hal itu juga bertujuan
untuk meminimalisir adanya data outlier
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